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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model latihan Kids’ athletics meliputi latihan 

crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot terhadap keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi 

anak usia 6-7 tahun. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain 

penelitian One-Group Pretest-Postest Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria anak usia 

6-7 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen Tes Kesegaran Jasmani Indonesia 

(TKJI) fase A (kelas 1 dan 2) meliputi: tes keseimbangan berdiri dengan satu kaki, tes 

kelincahan dengan lari bolak balik, dan tes koordinasi dengan lempar tangkap bola tenis. Teknik 

analis data menggunakan uji t-test. Hasil uji t-test ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan pada keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi dengan nilai P-value < 0.05. 

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa model latihan Kid's Athletics (crocodile 

river, socorro, dan meo duoi chuot) dapat meningkatkan keseimbangan, kelincahan, dan 

koordinasi siswa usia 6-7 tahun. Sebagai catatan dan saran bagi guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) untuk memasukkan program Kid's Athletics bersama dengan 

program lainnya untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan dan memaksimalkan 

keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

model latihan Kid's Athletics dapat diterapkan oleh guru PJOK dengan memasukkan program 

Kid's Athletics bersama dengan program lainnya untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

dan mengoptimalkan keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa, khususnya siswa usia 6-7 

tahun. 

 

Kata Kunci: kids’ athletics; keseimbangan; kelincahan; koordinasi 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of the Kids’ athletics training model 

including crocodile river, socorro, and meo duoi chuot training on the balance, agility, and 

coordination of children aged 6-7 years. This study used a quasi-experimental method with a 

One-Group Pretest-Postest Design research design. The sample in this study amounted to 35 

students. The sampling technique used a purposive sampling technique with the criteria of 
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children aged 6-7 years. The data collection technique used the Indonesian Physical Fitness 

Test (TKJI) phase A (grades 1 and 2) instrument including: a balance test standing on one leg, 

an agility test with back and forth running, and a coordination test with throwing and catching 

a tennis ball. The data analysis technique used the t-test. The results of the t-test found that 

there was a significant increase in balance, agility, and coordination with a P-value <0.05. 

Based on the results of data analysis, it is concluded that the Kid's Athletics training model 

(crocodile river, socorro, and meo duoi chuot) can improve the balance, agility, and 

coordination of students aged 6-7 years. As a note and suggestion for Physical Education, 

Sports and Health (PJOK) teachers to include the Kid's Athletics program along with other 

programs to facilitate students in improving and maximizing their balance, agility, and 

coordination. The practical implication of this study is that the Kid's Athletics training model 

can be applied by PJOK teachers by including the Kid's Athletics program along with other 

programs to facilitate students in improving and optimizing their balance, agility, and 

coordination, especially students aged 6-7 years. 

 

Keywords: kids’ athletics; balance; agility; coordination 

 

Pendahuluan 

Kids’ Atletics memiliki kekuatan menggerakkan dunia melalui cabang olahraga atletik, 

khususnya untuk anak usia 4-14 tahun (World Athletics, 2019). Atletik sebagai ibu dari semua 

cabang olahraga terus berupaya mengembangkan semua keterampilan dan nilai-nilai yang 

dibutuhkan mulai dari anak-anak dan remaja untuk menjadi aktif dalam kehidupan, aktif di 

berbagai cabang olahraga, dan dalam atletik itu sendiri (Kardi & Ita, 2023). Salah satu 

pengembangan dilakukan dengan merancang model latihan untuk mendorong anak-anak 

menjadi aktif baik masa sekarang hingga masa depan, memastikan anak-anak mengembangkan 

keterampilan dan nilai-nilai dasar gerak, dan membuat anak-anak bersemangat dan menyukai 

cabang olahraga atletik. Cabang olahraga atletik menggabungkan keterampilan gerakan yang 

penting dan mendasar yaitu jalan, lari, lompat dan lempar (Kardi et al., 2022). Keikutsertaan 

anak dalam program Kids’ Atletics membantu meningkatnya multi-skill, indeks literasi fisik, 

dan tentunya memengaruhi peningkatan partisipasi aktivitas fisik di Provinsi Papua. Model 

latihan Kids’ Atletics yang diterapkan dalam penelitian yaitu model latihan crocodile river, 

socorro, dan meo duoi chuot (World Athletics, 2019). Partisipasi olahraga diusia dini mampu 

mengembangkan koordinasi motorik dengan memberikan lebih banyak kesempatan untuk 

belajar dan menyempurnakan keterampilan motorik (Abhaydev et al., 2020). Keterampilan 

motorik merupakan penggerak, menggerakkan keseluruhan proses yang terjadi pada fisik 

meliputi proses koordinasi dan proses pengaturan kondisi fisik yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah faktor fisiologi dan faktor psikis untuk melakukan gerakan yang 

optimal, khususnya dalam gerakan olahraga (Chaeroni et al., 2022). Olahraga pada dasarnya 

adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan 

potensi fisik, teknik, taktik, mental, dan sosial (Kardi & Ita, 2023). Olahraga juga dianggap 

sebagai strategi pelatihan untuk menstimulasi proses intelektual seperti perhatian, ingatan, 

kreativitas, dan penalaran dan memperkuat kemampuan seperti konsentrasi, pemecahan 

masalah, strategi perencanaan, dan kreativitas untuk anak-anak dengan kebutuhan pendidikan 
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khusus (Abhaydev et al., 2020).  

Beberapa dekade terakhir, tren yang berkembang disetiap cabang olahraga adalah 

grassroots development. Grassroots development merupakan gabungan antara pendekatan 

partisipatif dan pengembangan kapasitas lokal untuk memberdayakan masyarakat agar dapat 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai kedaerahan sendiri (Kennedy, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut Asosiasi Atletik Dunia (World Athletics) telah mengembangkan 

konsep baru yang berfokus pada kebutuhan perkembangan anak-anak dengan menginspirasi 

antusiasme olahraga anak-anak dan interaksi timbal balik melalui program kids’ athletics. 

Peserta kids’ athletics yaitu semua anak yang berusia antara 4-14 tahun, termasuk anak yang 

ikut serta dalam berbagai kegiatan dan memiliki minat khusus dalam cabang olahraga atletik 

(World Athletics, 2019). Tujuan dari program kids’ athletics adalah untuk menjadikan atletik 

sebagai olahraga yang paling banyak diikuti di sekolah untuk mendidik anak-anak tentang 

olahraga, khususnya cabang olahraga atletik, sehingga meningkatkan gaya hidup yang seimbang 

dan sehat (World Athletics, 2019). Program ini juga bertujuan untuk mengatasi masalah 

spesialisasi dini dalam program pelatihan untuk meningkatkan performa di usia muda dan 

meminimalisir burn out syndrome (Anisah et al., 2020).  

Masalah yang saat ini terjadi di Provinsi Papua antara lain yaitu proporsi aktivitas fisik 

pada penduduk usia ≥10 tahun di Provinsi Papua dominan pada kategori cukup yaitu sebanyak 

66.09% dan kurang sebanyak 33.91% (Tim Riskesdas, 2018). Data Riskesdas menunjukkan 

bahwa masih rendahnya tingkat aktivitas fisik di Papua, sehingga perlu dilakukan pemassalan 

olahraga mulai dari usia dini sampai lansia. Lebih lanjut dipertegas bahwa hasil penelitian 

tingkat partisipasi olahraga Provinsi Papua sebesar 27.92% dengan indeks literasi fisik sebesar 

0.563 atau 56.3% (Mutohir, et al., 2023). Masalah serupa di Bengkulu juga terjadi (Hindriani et 

al., 2018). Berdasarkan data fakta tingkat aktivitas fisik di Provinsi Papua masih minim, oleh 

karena itu perlu dilakukan gerakan untuk meningkatkan literasi fisik anak-anak sekolah, salah 

satunya dengan menerapkan program kids’ athletics.  

Berdasarkan masalah yang terjadi, maka dalam penelitian ini akan diterapkan model 

latihan kids’ athletics meliputi model latihan crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap keseimbangan, kelentukan, dan koordinasi 

anak usia 6-7 tahun. Kids’ athletics merupakan progam latihan dasar untuk mengembangkan 

keterampilan pokok seperti jalan, lari, lompat, lempar, tangkap, berguling dan menjaga 

keseimbangan yang ditujukan pada anak sekolah yang dikembangkan oleh negara Eropa Timur 

(Ningrum, 2018). Anak-anak pada dasarnya yang mengembangkan berbagai keterampilan lebih 

baik untuk beradaptasi terhadap beban dalam latihan. Selain itu, progam latihan kids’ athletics 

akan mengarah pada keberhasilan performa pada tahap pengembangan berikutnya. Metode 

latihan crocodile river mengembangkan keterampilan dasar meliputi: kelincahan, 

keseimbangan, koordinasi, reaksi dan gerakan reaksi, dan kesadaran spasial. Metode latihan 

socorro mengembangkan keterampilan dasar meliputi: kelincahan, gerakan bilateral, reaksi dan 

gerakan reaktif, dan kesadaran spasial. Metode latihan meo duoi chuot mengembangkan 

keterampilan dasar meliputi: kelincahan, koordinasi, irama, dan kesadaran spasial (World 
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Athletics, 2019). Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa komponen keseimbangan 

dan koordinasi sangat merupakan unsur penting dalam proses perkembangan motorik yang 

mendukung siswa dalam beraktivitas (Wawan et al., 2024). 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain 

penelitian One-Group Prestest-Postest Design. Populasi dalam penelitian ini merupakan anak 

usia 6-7 tahun, dalam penelitian mengambil siswa kelas II di SD Negeri Inpres Perumnas 1 

Waena Kota Jayapura Papua berjumlah 107 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan diperoleh siswa berjumlah 35 siswa yang terdiri atas 20 putra dan 15 

putri. Sampel berusia antara 6 - 7 tahun dengan rata-rata usia 6.53 tahun.  

Penelitian dilaksanakan selama 8 minggu dengan 2 kali pertemuan per minggu. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian Tes Kebugaran Siswa Indoensia (TKSI) 

yang dikembangkan (Kemdikbud, 2024) bagi siswa Sekolah Dasar (SD) Fase A (kelas 1 dan 2) 

meliputi: 1) Tes besaki/berdiri satu kaki (balance) dengan nilai validitas instrumen sebesar 0.121 

(valid) dan nilai reliabilitas sebesar 0.608 alat yang digunakan yaitu stopwatch untuk mengukur 

waktu. Norma tes keseimbangan dapat dilihat pada tebel 1, 2) Tes laboba/lari bolak balik 

(agility) dengan nilai validitas sebesar 0.533 (valid) dan nilai reliabilitas sebesar 0.539 dengan 

ukuran 4 x 10 meter lari bolak-balik yang diukur dengan stopwatch. Norma tes kelincahan dapat 

dilihat pada tebel 2, dan 3) tes latangkap/lambung tangkap (coordination) menggunakan bola 

tenis dengan nilai validitas sebesar 0.486 (valid) dan nilai reliabilitas sebesar 0.548 dengan 

menggunakan stopwatch untuk mengukur berapa tangkapan bola selama 30 detik. Norma tes 

koordinasi dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 1. Norma Tes Besaki/Berdiri Satu Kaki (balance) 

Putra Putri Skor Kategori 

≥ 01.07.00 ≥ 01.05.00 5 Baik Sekali 

00.47.00 - 01.06.00 00.45.00 - 01.04.00 4 Baik 

00.26.00 - 00.46.00 00.25.00 - 00.45.00 3 Sedang 

00.16.00 - 00.25.00 00.15.00 - 00.24.00 2 Kurang 

≤ 00.15.00 ≤ 00.14.00 1 Kurang Sekali 

Sumber: (Kemdikbud, 2024) 

 

Tabel 2. Norma Tes laboba/lari Bolak-balik (agility) 

Putra Putri Skor Kategori 

≤ 00.10.20 ≤ 00.10.45 5 Baik Sekali 

00.10.21 - 00.15.19 00.10.46 - 00.15.15 4 Baik 

00.15.20 - 00.20.47 00.15.16 - 00.20.45 3 Sedang 

00.20.48 - 00.25.59 00.20.46 - 00.25.45 2 Kurang 

≥ 00.25.60 ≥ 00.25.46 1 Kurang Sekali 

Sumber: (Kemdikbud, 2024) 
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Tabel 3. Norma Tes laboba/lari Bolak-balik (agility) 

Putra Putri Skor Kategori 

≥ 21 ≥ 20 5 Baik Sekali 

15 - 20 14 - 19 4 Baik 

14 - 9 13 - 8 3 Sedang 

8 - 3 7 - 2 2 Kurang 

≤ 2 ≤ 1 1 Kurang Sekali 

Sumber: (Kemdikbud, 2024) 

 

Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu: 1) Memberikan pretest untuk 

mengukur variabel terikat sebelum perlakuan dilakukan; 2) Memberikan perlakuan kepada 

subjek penelitian dengan menerapkan model latihan Kids’ athletics meliputi model latihan 

Crocodile River, Socorro, dan Meo Duoi Chuot; 3) Memberikan posstest untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh model latihan terhadap variabel terikat. Teknik analisis data 

menggunakan uji t-test menggunakan SPSS versi 29.0. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan  diperoleh data  hasil pretest  dan 

postests peningkatan komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa setelah 

mengikuti model latihan crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot selama 8 minggu dengan 

frekuensi 2 kali/minggu. Hasil pengukuran keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi anak usia 

6-7 tahun dapat dilihat pada tabel ini. 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Pretest dan Posttest 

Jenis Kelamin Komponen 
Kategori Pretest 

n 
Kategori Posttest 

n 
SB B S K KS SB B S K KS 

Putra 

Keseimbangan 0 1 7 10 2 20 1 3 11 4 1 20 

Kelincahan 1 2 5 4 8 20 4 3 6 4 3 20 

Koordinasi 1 2 4 10 3 20 4 7 5 2 2 20 

Putri 

Keseimbangan 0 1 3 10 1 15 1 3 8 2 1 15 

Kelincahan 0 2 3 3 7 15 1 2 7 0 5 15 

Koordinasi 0 1 2 7 5 15 1 2 7 3 2 15 

Keterangan: SB= Sangat Baik; B= Baik; S= Sedang; K= Kurang; KS= Kurang Sekali 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil pretest untuk siswa putra pada komponen 

keseimbangan dominan kategori “kurang” yaitu sebanyak 10 siswa, komponen kelincahan 

kategori “kurang sekali” sebanyak 8 siswa, dan komponen koordinasi dominan kategori “kurang: 

sebanyak 10 siswa. Kemudian setelah diterapkan model latihan pada posttest diperoleh hasil 

untuk komponen keseimbangan dominan kategori “sedang” sebanyak 11 orang, komponen 

kelincahan dominan kategori “sedang” sebanyak 6 siswa, dan komponen koordinasi dominan 

kategori “baik” sebanyak 7 siswa. Hasil pretest untuk siswa putri pada komponen keseimbangan 

dominan kategori “kurang” yaitu sebanyak 10 siswa, komponen kelincahan kategori “kurang 
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sekali” sebanyak 7 siswa, dan komponen koordinasi dominan kategori “kurang: sebanyak 7 

siswa. Kemudian setelah diterapkan model latihan pada posttest diperoleh hasil untuk komponen 

keseimbangan dominan kategori “sedang” sebanyak 8 orang, komponen kelincahan dominan 

kategori “sedang” sebanyak 7 siswa, dan komponen koordinasi dominan kategori “sedang” 

sebanyak 7 siswa. Berdasarkan hasil pretest dan posttest ditemukan peningkatkan komponen 

keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi setelah diterapkan latihan kids’ athletics (crocodile 

river, socorro, dan meo duoi chuot) pada siswa usia 6-7 tahun. Peningkatan dapat dilihat pada 

gambar 1 dan 2 berikut. 

 

  
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest (Putra) 

 

  
Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest (Putri) 

 

Tabel 5. Hasil Uji T-test dan Uji Pengaruh (Pretest dan Posttest) 

Jenis 

Kelamin 
Komponen  

Average Experimen 

Group P-Value 
Pengaruh 

latihan (%)  

Rata-Rata 

Pengaruh  

(%) Pretest Posttest 

Putra 

Keseimbangan 13 30 0.001 45.6  

51.57 Kelincahan 00.18.32 00.13.17 0.002 49.1 

Koordinasi 9 16 0.001 60 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Sedang 
2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 
3 = Sedang 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 
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Putri 

Keseimbangan 11 20 0.003 42.86  

48.65 Kelincahan 00.20.11 00.15.20 0.002 47.3 

Koordinasi 4 7 0.003 55.8 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pretest dan posttest komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi setelah menerapkan 

model latihan kids’ athletics (crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot) pada siswa usia 6-7 

tahun. 

Hasil yang temukan pada siswa putra meliputi: 1) Keseimbangan diperoleh hasil p-value 

0.001<0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest; 

2) Kelincahan diperoleh hasil p-value 0.002<0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest; dan  3) Koordinasi diperoleh hasil p-value 

0.001<0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Selain itu, berdasarkan uji pengaruh diperoleh hasil bahwa model latihan kids’  athletics 

(crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot) berpengaruh 45.6 % terhadap keseimbangan, 

berpengaruh 49.1% terhadap kelincahan, dan berpengaruh 60% terhadap koordinasi.   

Hasil yang temukan pada siswa putri meliputi: 1) Keseimbangan diperoleh hasil p-value 

0.003 < 0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest; 

2) Kelincahan diperoleh hasil p-value 0.002<0.05 yang menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest; 3) Koordinasi diperoleh hasil p-value 0.003<0.05 

yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

 

Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah untuk melihat seberapa besar peningkatan 

komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa usia 6-7 tahun setelah diberikan 

model latihan Kids’ athletics (crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot). Temuan dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa program latihan kids’ athletics yang diberikan selama 8 

minggu dengan frekuensi latihan 2 kali/minggu secara signifikan meningkatkan variabel 

keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi jika dibandingkan dengan kondisi awal. Penelitian 

serupa juga mengungkapkan bahwa metode pelatihan atletik anak-anak lebih baik dalam 

meningkatkan multi keterampilan dibandingkan dengan metode tradisional (Petros et al., 2016). 

Lebih lanjut ditegaskan bahwa program atletik anak yang direkomendasikan oleh World 

Athletics efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik pada anak-anak bahkan mereka yang 

tidak banyak bergerak (Abhaydev et al., 2020). Penelitian serupa juga mengungkapkan bahwa 

program atletik anak-anak efektif dalam meningkatkan multilateral siswa sekolah dasar 

(Abhaydev et al., 2020). Kids athletics dirancang untuk memberikan kegembiraan, latihan-

latihan, model latihan baru, dan multi-skill yang beragam, sehingga memerlukan penguasaan dan 

kekompakan dalam satu tim pada setiap level yang berbeda-beda (Fauzan, 2021).  

Model latihan crocodile river secara dominan meningkatkan multi keterampilan 

kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi (World Athletics, 2024). Lebih lanjut dijelaskan 
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bahwa keterampilan yang ditingkatkan melalui model latihan crocodile river adalah berjalan, 

berlari, melompat, dan melempar yang merupakan keterampilan penting bagi siswa dalam upaya 

meningkatkan multi keterampilan. Model latihan socorro secara dominan meningkatkan 

kelincahan (World Athletics, 2019). Lebih lanjut dijelaskan bahwa keterampilan yang 

ditingkatkan melalui model latihan socorro adalah jalan dan lari yang merupakan keterampilan 

dasar dalam atletik dan olahraga pada umumnya. Model latihan meo duoi chuot secara dominan 

meningkatkan kelincahan dan koordinasi (World Athletics, 2024). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

keterampilan yang ditingkatkan melalui model latihan meo duoi chuot adalah berjalan dan berlari 

yang merupakan keterampilan krusial bagi anak usia 6-7 tahun. 

Berdasarkan hasil temuan melalui penerapan model latihan kids athletics (crocodile river, 

socorro, dan meo duoi chuot) diharapkan dapat diimplementasikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan komponen kondisi fisik, dalam penelitian ini yaitu komponen keseimbangan, 

kelincahan, dan koordinasi. Penelitian serupa menunjukkan bahwa kegiatan kids athletics dapat 

digunakan sebagai media untuk membentuk dan mengembangkan gerak motorik siswa, melalui 

kids athletics siswa akan mempelajari berbagai gerakan motorik dasar dalam bentuk permainan 

dan suasana yang menyenangkan (Yusup & Agus, 2021). Kids’ athletics memberi penekanan 

pada aspek pengenalan berbagai macam gerak dasar dan menstimulasi siswa menjadi terampil 

(Mardyanto, 2019). Model latihan kids' athletics memiliki dampak yang signifikan terhadap 

multi keterampilan dan nomor siswa dalam atletik (Başkaya et al., 2023). Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa kids athletics merupakan salah satu bentuk metode permainan yang 

cocok untuk anak sekolah dasar sebagai stimulasi kemampuan motorik kasar (Yusup & Agus, 

2021). Terdapat pengaruh yang signifikan dari program kids athletics terhadap kemampuan 

gerak dasar lari, lompat, dan lempar pada anak (Tazah, 2020). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

pengembangan kids' athletics merupakan ide cemerlang agar anak-anak sekolah dasar dapat 

mengenal gerak dasar atletik sejak dini sebagai pondasi untuk menjadi atlet (Putra & Bafirman, 

2020). Penelitian serupa mengungkapkan bahwa melalui program kid's athletics di sekolah dapat 

meningkatkan kecakapan hidup siswa dan dengan menerapkan model latihan kids athletics siswa 

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari (Nugraha et al., 2022). Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa program pendidikan jasmani di sekolah telah terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan fisik siswa, sehingga guru PJOK harus dapat membuat program yang 

optimal yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa (Zhang et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu program yang perlu diterapkan di sekolah adalah kids 

athletics dengan model latihan yang bervariasi sehingga siswa tidak akan bosan dan jenuh dalam 

belajar. Dipertegas bahwa kids’ athletics memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan gerak dasar atletik pada anak usia 4-6 tahun (Qibtiyah et al., 2024). 

Program kids' athletics memiliki pengaruh dalam meningkatkan multi keterampilan 

(Halimah, 2019). Model permainan kids' athletics dapat digunakan dan disarankan kepada guru 

PJOK untuk dapat mengembangkan materi Kids' Athletics (Hars et al., 2023). Kids athletics 

adalah seperangkat alat yang diperuntukkan untuk kegiatan olahraga anak-anak dalam 

memperkenalkan dasar-dasar gerakan atletik dalam bentuk permainan, merangsang pertumbuhan 
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dan perkembangan fisik serta menjaga kesehatan dan menghindari kejenuhan pada anak 

(Hindriani et al., 2018). Program kids athletics memberikan ruang bagi anak-anak untuk 

berkompetisi dalam kelompok secara bertahap, menyenangkan, dan sesuai dengan usia dan 

perkembangan (Belal & Ahmed, 2020). Melalui eksperimen pada anak-anak usia sekolah, 

mereka menemukan dampak yang signifikan dari model latihan kids athletics  seperti crocodile 

river, socorro, dan meo duoi chuot terhadap komponen gerak anak-anak (Jakubík & Broďáni, 

2023). Kids' athletics yang memberikan ruang yang cukup luas untuk pengembangan komponen 

kondisi fisik yang berperan penting dalam pengembangan fungsi gerak dasar manusia, model 

latihan kids' athletics juga menggunakan sarana dan prasarana yang mudah didapatkan 

(Willwéber, 2016). Kids athletics bertujuan untuk mewadahi minat siswa dalam aktivitas fisik, 

mempelajari dasar-dasar gerakan atletik dalam bentuk permainan, menstimulasi pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, dan memelihara kesehatan pada siswa (Hindriani et al., 2018). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian latihan kids athletics dalam 

penelitian ini menggunakan crocodile river, socorro, dan meo duoi chuot berpengaruh terhadap 

peningkatan  komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa usia 6-7 tahun. Selain 

itu, latihan selama 8 minggu dengan frekuensi 2 kali/minggu cukup untuk mendorong 

peningkatan komponen komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi siswa usia 6-7 

tahun. Sebagai saran bagi para guru PJOK untuk memasukkan program kid's athletics bersama 

dengan program lainnya untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan dan memaksimalkan 

komponen fisik siswa baik putra maupun putri. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah 

kombinasi dari tiga model latihan kids' athletics yaitu crocodile river, socorro, dan meo duoi 

chuot memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan multi keterampilan siswa. 

Siswa yang secara rutin mengikuti penerapan model latihan kids' athletics (crocodile river, 

socorro, dan meo duoi chuot) selama 8 minggu ditemukan memiliki kecenderungan peningkatan 

komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi menjadi lebih baik. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah model latihan kids' athletics dapat diterapkan oleh guru PJOK dengan 

memasukkan program kid's athletics bersama dengan program lainnya untuk memfasilitasi siswa 

dalam meningkatkan dan mengoptimalkan komponen keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi 

siswa, khususnya siswa usia 6-7 tahun. 
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